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Hajar Nur Fathur Rohmah. R0106028. Hubungan Antara Motivasi Belajar 
Dengan Prestasi Belajar Mata Kuliah Askeb 3 Mahasiswa Prodi DIV Kebidanan  
FK UNS  Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian 
prestasi belajar. Motivasi belajar mendorong mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
belajar, menentukan arah perbuatan serta menyeleksi perbuatan yang bermanfaat 
dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal. Seorang mahasiswa dengan tingkat 
intelejensi yang tinggi bisa jadi gagal mencapai prestasi yang maksimal jika 
kekurangan motivasi belajar.  
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar.  
  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional, dengan teknik simple 
random sampling. Populasi penelitian ini 55 mahasiswa semester IV DIV Kebidanan 
FK UNS tahun ajaran 2009/2010 dengan sampel sebanyak 35 mahasiswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner motivasi belajar dan nilai mata kuliah 
Askeb 3. Analisis data menggunakan uji statistik Pearson Product Moment. 
 
Hasil analisis data uji statistik adalah r = +0,570 dengan signifikansi 0,000 (P < 
0,005) sehingga hipotesis diterima. Artinya terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada tingkat korelasi sedang.  
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A.  Latar Belakang 
Hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2007 menunjukkan 
bahwa angka kematian ibu sebesar 228 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab 
kematian maternal tersebut adalah perdarahan (28%), eklampsia (24%), infeksi 
(11%), abortus (5%), partus lama, trauma obstetrik (5%) dan emboli obstetrik 
(3%). Kematian maternal tersebut dapat terjadi pada saat setelah melahirkan yang 
sering disebut sebagai masa nifas. Untuk menurunkan angka tersebut, pemerintah 
menyiapkan tenaga kesehatan yang profesional khususnya bidan melalui 
penyelenggaraan pendidikan kebidanan yang berkualitas.   
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang berdasarkan 
praktik atau pengalaman baru. Perubahan tingkah laku tersebut terjadi akibat 
interaksi dengan situasi yang ada bukan terjadi dengan sendirinya karena 
kedewasaan seseorang  (Iskandar, 2009 : 103). Segala potensi yang dimiliki 
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mahasiswa dapat dikembangkan sendiri maupun dengan bantuan dosen melalui 
proses pembelajaran. Belajar merupakan kegiatan inti/pokok dalam suatu proses 
pendidikan. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses 
belajar yang dialami mahasiswa.  
Mahasiswa mempunyai kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar 
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental yang 
mendorong mahasiswa belajar disebut motivasi belajar. Motivasi belajar dimiliki 
oleh mahasiswa yang menyadari bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan 
sehingga ia akan berusaha sebaik-baiknya untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
Hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran disebut 
dengan prestasi belajar. Prestasi belajar digunakan sebagai indikator penguasaan 
kompetensi mahasiswa terhadap bahan ajar. Prestasi tinggi dapat dicapai dengan 
ketekunan belajar yang terbentuk dari adanya motivasi belajar yang akan 
mengarahkan perilaku mahasiswa pada pencapaian prestasi belajar yang 
maksimal. 
Seorang bidan profesional harus menguasai pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan dalam hubungannya dengan pelayanan kebidanan pada masa nifas. 
Diploma IV Kebidanan memfasilitasi mahasiswa untuk mempelajari fisiologi 
masa nifas, cara melaksanakan asuhan kebidanan serta deteksi dini komplikasi 
masa nifas melalui mata kuliah Askeb 3. Dengan  dikuasainya materi dan 
keterampilan mata kuliah ini diharapkan seorang bidan mampu mencegah 
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komplikasi pada masa nifas sehingga kematian maternal dapat berkurang. 
Penguasaan pengetahuan dan keterampilan mata kuliah Askeb 3 dapat dilihat 
melalui nilai yang tertera dalam kartu hasil studi semester 3. 
Kemampuan intelektual mahasiswa D IV Kebidanan FK UNS sudah tidak 
diragukan lagi karena mereka dipilih melalui seleksi yang sangat ketat oleh 
universitas. Dengan kemampuan intelektual yang mereka miliki, segala materi 
kuliah dapat terserap dengan cepat. Namun, ada satu hal yang sangat 
mempengaruhi mereka dalam belajar yaitu motivasi. Mahasiswa dengan tingkat 
intelektual yang tinggi bisa jadi gagal meraih prestasi belajar yang maksimal jika 
kekurangan atau ketiadaan motivasi belajar. Hasil penelitian Wigunantiningsih 
(2005) menyatakan bahwa semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa maka akan 
semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Mahasiswa yang mempunyai motivasi 
kuat akan memiliki banyak energi untuk belajar. Mereka dapat belajar terus-
menerus dan tidak mudah lelah. Motivasi dapat memaksimalkan pencapaian hasil 
belajar mahasiswa.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis membahasnya dalam bentuk karya tulis 
ilmiah yang berjudul Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang diambil 
adalah apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
kuliah Askeb 3 mahasiswa prodi D IV Kebidanan FK UNS tahun ajaran 
2009/2010? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar mata kuliah Askeb 3 mahasiswa prodi D IV 
Kebidanan FK UNS semester VI tahun ajaran 2009/2010. 
2. Tujuan Khusus 
a. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar mata kuliah 
Askeb 3 mahasiswa prodi D IV Kebidanan FK UNS tahun ajaran 
2009/2010.  
b. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar mata kuliah 








D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang motivasi belajar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah konsep-konsep tentang 
hubungan atara motivasi belajar dengan prestasi belajar. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembanding, petimbangan 
dan pengembangan pada penelitian sejenis. 
2. Manfaat Apliktif 
a. Dosen 
Dosen dapat memberikan motivasi belajar kepada peserta didik sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
b. Mahasiswa 
Mahasiswa dapat menumbuhkan motivasi belajar dalam dirinya sendiri 









A. Landasan Teori 
1.  Motivasi Belajar  
a.  Pengertian Belajar 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah menghafalkan 
materi pelajaran. Sebagian yang lain menganggap belajar sebagai latihan 
seperti latihan membaca dan menulis. Pada hakikatnya belajar merupakan 
sebuah pengalaman yang menyebabkan perubahan dalam tingkah laku 
menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psikis dan 
bersifat menetap. Perubahan tersebut tampak dari keadaan mahasiswa 
sebelum dan sesudah belajar. Belum tahu menjadi mengerti dan belum 
bisa menjadi terampil.  
Definisi tersebut sesuai dengan pendapat Morgan dalam Purwanto 
(2007:84) bahwa belajar adalah setiap perubahan yang menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Selanjutnya Gagne dalam Purwanto (2007:84) mengatakan belajar terjadi 
apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi 
mahasiswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) 
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia 
mengalami situasi tadi. 
Pendapat yang lain dikemukakan Winkel dalam Uno (2007:22) yang 
menyebutkan belajar sebagai suatu aktivitas mental-psikis yang 
berinteraksi aktif dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan 
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dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Perubahan 
tersebut bersifat relatif konstan dan berbekas. 
Seseorang dikatakan belajar jika ia berinteraksi dengan 
lingkungannya. Hubungan tersebut menyebabkan perubahan dalam diri 
individu. Perubahan yang paling mendasar yakni bertambahnya 
pengetahuan. Dari belum tahu menjadi tahu. Selanjutnya pengetahuan atau 
bisa disebut pengalaman itu dapat merubah tingkah lakunya. Hal ini 
tercermin dalam sikap seorang bidan. Sebelum menempuh dosenan 
kebidanan sikapnya seperti orang kebanyakan. Setelah beberapa lama ia 
belajar tingkah lakunya berubah menjadi keibuan, sabar dan penuh empati. 
Sikap-sikap yang telah didapat tersebut cenderung konstan dan menetap 
sepanjang hidupnya.  
b.  Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Keberhasilan belajar tergantung pada dua faktor yaitu faktor yang ada 
pada diri mahasiswa itu sendiri/faktor individual dan faktor yang ada 
diluar mahasiswa/faktor sosial (Purwanto, 2007:102-106). Sedangkan 
menurut Syah (2008:132-139) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
belajar yaitu faktor internal, faktor ekstermal dan pendekatan belajar. 
Faktor internal yang mempengaruhi belajar meliputi aspek fisiologi 
dan psikologi. Kondisi kesehatan mahasiswa sangat mempengaruhi 
semangat dan intensitas mahasiswa dalam mengikuti pelajaran. Kesehatan 
yang buruk menurunkan kualitas kognitif sehingga materi yang dipelajari 
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kurang dapat diserap. Adapun faktor psikologis yang mempengaruhi 
belajar mahasiswa meliputi : 
1) Kecerdasan/intelejensi 
Dapat tidaknya mahasiswa mempelajari sesuatu dengan hasil yang 
baik dipengaruhi oleh kecerdasannya. Semakin tinggi tingkat 
kecerdasan mahasiswa semakin besar peluang mereka untuk meraih 
prestasi tinggi. 
2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seorang mahasiswa 
untuk mencapai keberhasilan sesuai dengan kapasitas masing-masing. 
Seorang mahasiswa dapat dengan mudah menguasai suatu bidang 
yang menjadi bakatnya tanpa membutuhkan banyak latihan dan 
belajar. 
3) Minat 
Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat akan 
meningkatkan pemusatan perhatian mahasiswa pada suatu bidang 
sehingga ia menjadi lebih giat belajar dan akhirnya mencapai prestasi 
yang memuaskan.  
4) Motivasi 
Motivasi merupakan keadaan internal yang mendorong untuk berbuat 
sesuatu (belajar). Termasuk dalam motivasi adalah perasaan 
menyenangi dan kebutuhan terhadap materi pelajaran untuk masa 
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depan. Kekurangan atau ketiadaan motivasi menyebabkan kurang 
bersemangatnya mahasiswa dalam melakukan proses belajar. 
5) Sikap mahasiswa 
Sikap mahasiswa mempengaruhi sampai dimanakah hasil belajarnya 
dapat tercapai. Seorang mahasiswa akan mengalami kesulitan belajar 
jika mempunyai sikap negatif pada mata pelajaran dan pada dosen.  
Motivasi merupakan faktor terpenting dalam belajar. Tanpa motivasi 
seorang mahasiswa tidak mungkin ingin belajar. Motivasi dapat dikatakan 
sebagai sumber energi untuk melakukan sesuatu. Dengan berbekal 
kecerdasan yang tinggi yang didorong oleh motivasi yang kuat dapat 
dipastikan seorang mahasiswa 
 tahan belajar. Sedangkan minat merupakan faktor tambahan yang 
mempermudah mahasiswa memahami materi yang diajarkan.  
Faktor dari luar diri mahasiswa sama pentingnya dalam menentukan 
keberhasilan belajar mahasiswa. Faktor-faktor tersebut meliputi keadaan 
keluarga, dosen dan cara mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial 
serta lingkungan dan kesempatan. 
 
1) Keadaan keluarga 
Keluarga yang harmonis, mempunyai cita-cita tinggi untuk anaknya 
dan mempunyai fasilitas belajar yang lengkap sangat menetukan 
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bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh 
mahasiswa.  
2) Dosen dan cara mengajar 
Sikap dan kepribadian dosen, tinggi rendahnya pengetahuan yang 
dimiliki dan bagaimana dosen mengajarkan pengetahuan kepada anak 
didiknya turut menentukan bagaimana hasil belajar mahasiswa 
3) Alat-alat pelajaran 
Sekolah yang memiliki fasilitas belajar ysng lengkap dan modern akan 
mempermudah dan mempercepat belajar mahasiswa. Hal tersebut 
semakin baik jika ditunjang oleh kecakapan dosen menggunakan alar-
alat pelajaran yang tersedia.  
4) Motivasi sosial 
Dosen dan orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada 
mahasiswa dengan pujian, hadiah maupun hukuman. Motivasi 
menimbulkan dorongan dan hasrat untuk belajar dengan lebih baik. 
Mahasiswa dapat menyadari gunanya belajar dan apa tujuan yang akan 
dicapai dengan pelajaran itu. 
 
 
5) Lingkungan dan kesempatan 
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Banyak anak yang tidak dapat meningkatkan kualitas belajar karena 
tidak adanya kesempatan, pengaruh lingkungan yang negatif serta 
faktor-faktor lain yang terjadi diluar kemampuannya. 
Faktor-faktor eksternal tersebut membuat mahasiswa nyaman dalam 
belajar karena merasa mendapat dukungan baik dari keluarga, teman, 
dosen bahkan lingkungan belajar yang kondusif. Seseorang akan lebih 
lama melakukan sesuatu dalam hal ini belajar jika berada dalam kondisi 
yang nyaman dan mendukung aktivitasnya. Semakin banyak waktu yang 
dimiliki seorang mahasiswa untuk belajar semakin besar kesempatannya 
memahami apa yang dipelajari. 
Pendekatan belajar adalah salah satu cara yang digunakan mahasiswa 
dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran meteri 
tertentu. Seorang mahasiswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan 
belajar deep lebih berpeluang untuk mendapat hasil belajar yang bermutu 
dari pada mahasiswa yang menggunakan pendekatan belajar surface. 
Uraian diatas mengemukakan betapa motivasi sangat mempengaruhi 
kegiatan belajar mahasiswa. Motivasi dapat berasal dari dalam diri 
individu maupun dari luar individu. Seorang mahasiswa yang mengetahui 
manfaat ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk kehidupan masa 
depannya akan menjadikan belajar sebagai suatu kebutuhan. Ia akan 
termotivasi untuk giat belajar. Ketekunan belajar tersebut dikuatkan oleh 
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orang tua, teman, dosen serta lingkungan sekitar sehingga mahasiswa 
mampu mencapai prestasi belajar yang maksimal. 
c.  Pengertian Motivasi Belajar 
Seseorang tidak akan melakukan suatu perbuatan tanpa ada kekuatan 
dalam dirinya yang mendorong untuk mencapai apa yang diinginkan. 
Dorongan tersebut dapat berasal dari dirinya sendiri ataupun diluar dirinya 
sendiri seperti melakukan sesuatu demi orang lain, ingin mendapat pujian, 
hadiah dan sebagainya. Demikian juga dengan mahasiswa. Kegiatan 
belajar didasari oleh keinginan meraih prestasi yang diimpikan atau bisa 
jadi hanya karena ingin mendapatkan hadiah yang dijanjikan orangtua. 
Dorongan tersebut bernama motivasi. Motivasi berasal dari kata motif 
yaitu daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Berawal dari kata motif tersebut motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 
tertentu terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak (Sardiman, 2001:71).  
Weiner dalam Nursalam dan Efendi (2008:14) mendefinisikan 
motivasi sebagai kondisi internal yang membangkitkan seseorang untuk 
bertindak, mendorong seseorang mencapai tujuan tertentu dan 
membuatnya tetap tertarik dalam kegiatan tersebut. Sedangkan Uno 
(2007:1) menjelaskan motivasi merupakan kekuatan dari dalam maupun 
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dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  
Api akan menyala jika pematiknya diaktifkan. Sama halnya dengan 
perbuatan seseorang. Perlu adanya sebuah penyulut untuk memulai suatu 
aktivitas. Dapat dipahami bahwa mustahil akan terjadi sebuah kegiatan 
tanpa adanya penyulut yang disebut motivasi.  
Motivasi timbul ketika dirasakan adanya suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Seseorang akan makan jika ia lapar. Lapar merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Jika tidak maka akan timbul kerusakan 
pada orang tersebut. Rasa lapar tidak hanya timbul karena perut kosong. 
Bisa jadi hanya karena melihat orang makan maka seseorang berkeinginan 
untuk makan. Namun keinginan makan tersebut akan lebih terasa jika 
seseorang benar-benar lapar dan hanya diberi sedikit waktu untuk makan. 
Jadi motivasi akan tumbuh ketika ada kebutuhan yang harus dipenuhi dan 
dalam keadaan mendesak.  
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada mahasiswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Pada 
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 
Indikator tersebut yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 
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dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan mahasiswa dapat belajar dengan baik (Uno, 2007:23). 
d. Fungsi Motivasi Belajar  
Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dalam hal ini adalah belajar. 
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar akan berusaha dengan 
baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Sebaliknya 
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi belajar maka ia 
tidak tahan belajar. Dia mudah tergoda mengerjakan hal yang lain. Hal ini 
berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan 
belajar. 
Menurut Sardiman (2001:83) motivasi belajar mempunyai tiga fungsi 
utama yaitu mendorong, mengarahkan dan menyeleksi perbuatan. 
1) Motivasi berfungsi sebagai motor penggerak yang mendorong 
manusia untuk melakukan perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan 
timbul sesuatu kegiatan belajar. 
2) Motivasi mentukan arah perbuatan pada pencapaian tujuan yang 
diharapkan yaitu mencapai prestasi yang maksimal. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya.  
3) Motivasi berfungsi untuk menyeleksi perbuatan yakni menentukan 
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan dan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi pencapaian tujuan. 
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Mahasiswa yang memahami bahwa belajar merupakan suatu 
kebutuhan yang harus dipenuhi akan senantiasa termotivasi untuk selalu 
belajar. Motivasi menjadi penggerak perbuatan. Sebuah kemustahilan 
suatu perbuatan dapat terjadi tanpa ada yang menggerakkan. 
Semua mahasiswa tentu saja ingin menguasai seluruh materi yang 
diberikan. Penguasaan materi tersebut dapat dilihat dari prestasi 
belajarnya. Motivasi akan mengarahkan perbuatan mahasiswa mencapai 
prestasi yang tinggi salah satunya dengan belajar. Kemana, kepada siapa 
dan dengan apa ia harus belajar semuanya diperjelas oleh motivasi yang ia 
punya.  
Motivasi juga menyeleksi hal-hal apa yang menghambat mahasiswa 
mencapai prestasi yang tinggi dan apa saja yang memudahkannya. 
Mahasiswa yang termotivasi akan lebih memilih membaca buku atau 
browsing materi di internet daripada mengobrol, bermain play station atau 
menonton TV karena hal tersebut menghalangi ia meraih prestasi. 
e. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Motivasi belajar dapat berasal dari luar maupun dalam diri mahasiswa 
itu sendiri. Seorang dosen harus mampu menjadi motivator profesional 
dalam menggerakkan mahasiswa memahami faktor-faktor motivasi 
sehingga mendorong mereka bersemangat dalam belajar. Dengan 




1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah daya dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan yang diinginkan 
(Iskandar, 2009:188). Motivasi intrinsik hidup dalam diri mahasiswa 
yang dapat aktif sendiri tanpa perlu rangsangan dari luar karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 
(kegiatan belajar) guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(prestasi yang maksimal). Dalam hal ini pujian atau hadiah tidak 
diperlukan oleh mahasiswa untuk belajar.  
Motivasi intrinsik bersifat riil dan merupakan motivasi yang 
sesungguhnya. Yang terpenting dalam motivasi intrinsik adalah hasrat 
untuk berprestasi yang baik, tidak menurut ukuran dan pandangan 
orang lain melainkan menurut ukuran dan pandangan diri sendiri 
sehingga mahasiswa menuntut tanggung jawab dan diri sendiri dalam 
mengenal taraf keberhasilan (prestasi belajar) yang diperolehnya 
(Soemarsono, 2007:16-17). 
Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi intrinsik merupakan daya 
dorong seorang mahasiswa untuk terus belajar berdasarkan suatu 
kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berhubungan dengan 
aktivitas belajar. Apabila seorang mahasiswa telah memiliki motivasi 
intrinsik dalam dirinya maka secara sadar daya dorong individu 
tersebut digunakan sebagai kekuatan melakukan aktivitas belajar yang 
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berhubungan dengan kebutuhan dan kegunaan untuk saat sekarang dan 
masa mendatang (Iskandar, 2009:188-189). 
Seseorang yang kegiatan belajarnya didorong oleh motivasi 
intrinsik melakukan kegiatannya semata-mata untuk menguasai 
kompetensi, menikmati proses belajar dan belajar sesuatu dari proses 
yang berlangsung serta merasakan kepuasan bila kegiatan belajarnya 
berhasil. Motivasi intrinsik ada didalam kegiatan tanpa paksaan, tanpa 
iming-iming sebagai pendorong yang bersifat eksternal. Faktor 
pendorong motivasi intrinsik adalah rasa senang, emosi dan minat. 
Didapatnya kompetensi dan diperolehnya rasa senang adalah reward 
perbuatan berhasil yang didorong motivasi intrinsik. Perbuatan yang 
didorong minat dan rasa senang akan berjalan normal, mengalir dan 
tanpa tekanan. Menurut Mudjiman (2006:39) motivasi intrinsik 
menyebabkan perbuatan lebih persisten, serius, kreatif dan lebih lama 
sehingga lebih besar kemungkinan diperoleh hasil perbuatan belajar 
yang lebih baik. Jadi, motivasi intrinsik merupakan modal utama bagi 
seorang mahasiswa apabila ingin sukses dalam belajar. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah daya dorongan dari luar diri seorang 
mahasiswa yang berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri 
(Iskandar, 2009:189).  Motivasi ekstrinsik akan aktif dan berfungsi 
karena adanya rangsangan dari luar diri mahasiswa. 
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Beberapa bentuk motivasi ekstrinsik dalam kegiatan pembelajaran 
menurut Winkel dalam Yamin (2007:227-228) dapat berupa belajar 
demi memenuhi kewajiban, belajar demi menghindari hukuman yang 
diancamkan, belajar demi memperoleh hadiah material yang disajikan, 
belajar demi meningkatkan gengsi dan belajar demi memperoleh 
pujian dari orang tua atau dosen. 
Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan dalam kegiatan belajar sebab 
tidak semua materi belajar menarik minat mahasiswa atau sesuai 
dengan kebutuhannya. Motivasi ini dapat berasal dari dosen, teman, 
keluarga maupun lingkungan yang akan memicu keinginan mahasiswa 
untuk belajar.  
Motivasi ekstrinsik tetap penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sebab kemungkinan besar keadaan mahasiswa itu dinamis dan boleh 
jadi komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada 
yang kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi 
ekstrinsik. Peran dosen sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan 
motivasi mahasiswanya. Beberapa cara yang dapat dilakukan dosen 
untuk menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa yaitu : 
a) Memberi angka (nilai) 
Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar seorang 
mahasiswa. Mahasiswa belajar untuk mencapai nilai yang baik. 
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Sehingga nilai menjadi motivasi yang kuat dalam proses belajar 
mahasiswa. 
b) Hadiah 
Hadiah perlu diberikan pada mahasiswa yang mampu mencapai 
prestasi yang maksimal. Namun hadiah tidak selalu dapat 
dikatakan sebagai motivasi. Hadiah untuk suatu pekerjaan 
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan 
tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh 
hadiah yang diberikan lukisan yang terbaik mungkin tidak akan 
menarik bagi mahasiswa yang tidak memiliki bakat melukis.  
c) Saingan/kompetisi 
Persaingan baik individu maupun kelompok dapat digunakan 
sebagai motivasi belajar mahasiswa. Kompetisi akan 
menumbuhkan keinginan mendapatkan nilai atau posisi yang lebih 
baik dari yang lain. Mahasiswa menjadi lebih giat mencari 
pengetahuan dari berbagai sumber belajar. Ketekunan belajar ini 
akan meningkatkan prestasi belajarnya. 
d) Ego-involvement 
Motivasi ini dilakukan dengan menumbuhkan kesadaran 
mahasiswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 
sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 
harga diri. Penyelesaian tugas yang baik adalah simbol 
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kebanggaan dan harga diri. Mahasiswa akan belajar dengan 
sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. 
e) Memberi ulangan 
Ulangan akan memotivasi mahasiswa untuk belajar. Namun 
ulangan akan membosankan jika terlalu sering dilakukan. 
Mahasiswa hendaknya diberi tahu sebelum ulangan diadakan. 
f) Mengetahui hasil 
Memberi tahu mahasiswa tentang hasil belajarnya dapat 
memotivasinya untuk lebih giat belajar. Apalagi jika hasil 
belajarnya terus meningkat maka mahasiswa termotivasi untuk 
terus belajar dengan harapan hasilnya terus meningkat. 
g) Pujian 
Memberikan pujian kepada mahasiswa harus pada waktu yang 
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. 
h) Hukuman 
Dosen harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman dan 
bijak dalam memberikan hukuman supaya dapat menjadi alat 
motivasi bagi mahasiswa. Hukuman hendaknya menimbulkan 
penyesalan mahasiswa supaya tidak mengulangi kesalahannya.   
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i) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan ada maksud 
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan segala 
sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti 
pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar 
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
j) Minat 
Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai minat. Minat dapat 
dibangkitkan dengan membangkitkan kebutuhan, menghubungkan 
dengan persoalan pengalaman yang lampau, membari kesempatan 
untuk mendapatkan hasil yang baik dan menggunakan macam 
bentuk mengajar. 
k) Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa 
merupakan alat motivasi yang penting. Dengan memahami tujuan 
yang harus dicapai maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
(Sardiman, 2001:89-93). 
Termasuk didalam motivasi adalah Need for Acievement (N-Ach) 
atau motivasi berprestasi. Motivasi berpretasi merupakan peningkatan 
dari motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik. Maksudnya bahwa jika 
motivasi ditingkatkan sampai pada level tertentu maka akan terbentuk 
suatu motivasi berprestasi. 
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Motivasi berprestasi sendiri diartikan sebagai daya penggerak 
dalam diri seseorang untuk memperoleh keberhasilan dan melibatkan 
diri seorang mahasiswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi-
tingginya demi penghargaan terhadap dirinya sendiri (Winkel, 
!991:96). Ukuran mengenai taraf prestasi yang setinggi-tingginya itu 
ditentukan oleh mahasiswa sendiri atas dasar hasrat untuk selalu 
berprestasi bukan menurut pandangan atau ukuran orang lain. Dengan 
demikian kebutuhan berprestasi muncul oleh dorongan untuk 
menghargai diri sendiri. Prestasi yang dicapai akan dibandingkan 
dengan prestasi di masa lalu maupun prestasi yang dicapai oleh 
mahasiswa yang lain. 
Mahasiswa dengan N-Ach yang tinggi selalu membuka diri dengan 
pendapat orang lain. Masukan-masukan yang diterima digunakan 
untuk mengoreksi kekurangan demi memperbaiki prestasinya. 
Individu seperti ini selalu maju karena setiap saat mau dan mampu 
mengarahkan dirinya pada sesuatu yang lebih baik. 
Menururt Winkel (1991:97-98) mahasiswa yang mempunyai 
kebutuhan berpretasi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Cenderung mengerjakan tugas-tugas belajar yang menantang tapi 
tidak berada diluar batas kemampuannya. 
2) Mempunyai keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri serta 
menemukan penyelesaian sendiri. 
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3) Mempunyai keinginan untuk maju dan mempunyai taraf 
keberhasilan diatas taraf yang telah dicapai. 
4) Berorientasi pada masa depan. Belajar dipandang sebagai jalan 
untuk merealisasikan cita-cita. 
5) Pemilihan teman kerja didasarkan pada kemampuannya 
menyelesaikan suatu pekerjaan bukan hanya karena simpatik atau 
menyenangi orang tersebut. 
6) Tetap ulet dalam belajar walaupun menghadapi rintangan. 
Mahasiswa ini berprinsip bahwa hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Semangat seperti 
ini akan tetap menyala supaya prestasi yang telah dicapai tidak 
merosot. Individu seperti ini pandai mengukur kemampuannya sendiri 
dan lebih suka mengerjakan sesuatu sesuai dengan kemampuan. Jika 
memaksakan diri melakukan pekerjaan diluar kemampuan maka hasil 
yang dicapai tidak akan maksimal bahkan tidak mungkin berhasil.  
Mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi tidak suka 
membuang waktu. Waktu yang dimiliki dimanfaatkan sebaik mungkin 
untuk belajar dan mencari pengetahuan baru. Tidak ada alasan untuk 
bermalas-malasan dan melakukan hal yang sia-sia. Ia lebih menyukai 
berdiskusi dengan teman mengenai isu-isu hangat yang sedang terjadi 
daripada menonton gosip-gosip di layar kaca. 
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Pencapai prestasi itu ditempuh dengan keuletan dalam belajar dan 
menyelesaikan pekerjaan atau tugas. Pantang menyerah menghadapi 
rintangan dan hambatan yang menghadang. Rintangan dapat 
diselesaikan dengan bantuan rekan kerja yang benar-benar kompeten. 
Tidak jarang kegiatan belajar dihadang oleh kesulitan-kesulitan 
yang dapat menjadikan mahasiswa patah arang meraih tujuan yang 
telah ditetapkan. Scoltz membagi keteguhan orang dalam mencapai 
tujuan menjadi 3 kelompok. Tiga kelompok ini dijelaskan oleh Sriati 
(2008:3-6) yaitu: 
1) Quitter  
Kelompok ini adalah mahasiswa yang mudah putus asa dan 
menyerah di tengah jalan. Mahasiswa ini tidak akan bisa meraih 
prestasi yang maksimal. 
Ciri-ciri kelompok ini adalah sebagai berikut : 
a) Cenderung meninggalkan impian 
b) Banyak berandai-andai 
c) Lebih suka menyalahkan orang lain 
d) Sinis, murung, mati rasa 
e) Mudah mencari pelarian 
f) Cenderung menolak perubahan 
g) Sering menggunakan kata-kata yang membatasi diri seperti 
tidak dapat, tidak mau, mustahil 
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h) Cenderung menghindari tantangan berat yang muncul dari 
komitmen yang sesungguhnya 
i) Jarang memiliki persahabatan yang sejati 
j) Dalam menghadapi perubahan mereka cenderung melawan 
atau lari dan cenderung menolak dan menyabot perubahan 
k) Kemampuannya kecil atau bahkan tidak ada sama sekali; 
mereka tidak memiliki visi dan keyakinan akan masa depan, 
konribusinya sangat kecil 
2) Camper  
Kelompok ini lebih baik daripada quitter karena berani melakukan 
kegiatan yang berisiko. Risiko yang diambil dalam tingkatan aman 
dan terukur. Potensi dalam dirinya belum banyak yang dapat 
teraktualisasikan. Mahasiswa dalam kelompok camper merasa 
puas dengan prestasi yang telah dicapai saat ini walaupun bukan 
prestasi yang maksimal. 
Ciri-ciri kelompok camper yaitu: 
a) Cukup senang dengan apa yang telah diusahakan dan 
mengorbankan kemungkinan untuk melihat atau mengalami 
apa yang masih mungkin. 
b) Cukup senang dengan sesuatu yang telah diusahakan, dan 
mengorbankan kemungkinan untuk melihat atau mengalami 
apa yang masih mungkin 
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c) Melepas kesempatan untuk maju yang sebenarnya masih dapat 
dicapai jika energi sumber dayanyadiarahkan dengan 
semestinya 
d) Tidak ingin mencari peluang dan merasa puas dengan apa yang 
telah diperoleh 
e) Biasanya ingin mengambil cara yang tidak terlalu beresiko 
tinggi 
f) Motivasinya didasarkan pada perasaan takut berubah dan 
mempertahankan kenyamanan atas apa yang telah dihasilkan 
g) Biasa menggunakan kata-kata : ini cukup bagus, kita hanya 
perlu sampai disini, apa syarat minimum untuk melakukan ini, 
dan sebagainya 
h) Cukup puas telah mencapai suatu tahapan tertentu (satisficer) 
i) Masih memiliki sejumlah inisiatif, sedikit semangat, dan 
beberapa usaha. 
j) Mengorbankan kemampuan individunya untuk mendapatkan 
kepuasan, dan mampu membina hubungan dengan para camper 
lainnya 
k) Menahan diri terhadap perubahan, meskipun kadang tidak 
menyukai perubahan besar karena mereka merasa nyaman 
dengan kondisi yang ada 
l) Prestasi mereka tidak tinggi, dan kontribusinya tidak besar  
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3) Climber  
Kelompok ini sangat yakin dengan keberaniannya menghadapi 
risiko dalam menuntaskan pekerjaannya. Mereka mampu 
menikmati proses menuju keberhasilan walaupun mereka tahu 
bahwa akan ada banyak rintangan dan kesulitan yang menghadang. 
Namun, di balik kesulitan itu ia akan mendapatkan banyak 
kemudahan karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Mahasiswa seperti ini tidak akan berhenti belajar 
sampai meraih prestasi yang maksimal. 
Mahasiswa dalam kelompok ini mempunyai ciri-ciri: 
a) Percaya diri 
b) Memahami tujuan hidupnya 
c) Meyakini setiap langkah kecil akan ada imbalannya dalam 
jangka panjang dan membawa kemajuan di masa mendatang 
d) Bersedia belajar seumur hidup 
e) Bersedia memotivasi diri untuk mendapatkan yang terbaik 
dalam hidupnya 
f) Menyukai tantangan perubahan 
g) Dapat diandalkan untuk membuat suatu perubahan 
h) Membaktikan dirinya untuk terus “mendaki”, mereka adalah 
pemikir yang selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
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i) Hidupnya “lengkap” karena telah melewati dan mengalami 
semua tahapan sebelumnya.  
j) Mereka menyadari bahwa akan banyak imbalan yang diperoleh 
dalam jangka panjang melalui “langkah-langkah kecil” yang 
sedang dilewatinya 
k) Menyambut baik tantangan, memotivasi diri, memiliki 
semangat tinggi, dan berjuang mendapatkan yang terbaik 
dalam hidup; mereka cenderung membuat segala sesuatu 
terwujud 
l) Tidak takut menjelajahi potensi-potensi tanpa batas yang ada di 
antara dua manusia; memahami dan menyambut baik risiko 
menyakitkan yang ditimbulkan karena bersedia menerima 
kritik 
m) Menyambut baik setiap perubahan, bahkan ikut mendorong 
setiap perubahan tersebut ke arah yang positif 
n) Bahasa yang digunakan adalah bahasa dan kata-kata yang 
penuh dengan kemungkinan-kemungkinan; mereka berbicara 
tentang apa yang bisa dikerjakan dan cara mengerjakannya; 
mereka berbicara tentang tindakan, dan tidak sabar dengan 
kata-kata yang tidak didukung dengan perbuatan 
o) Memberikan kontribusi yang cukup besar karena bisa 
mewujudkan potensi yang ada pada dirinya 
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p) Mereka tidak asing dengan situasi yang sulit karena kesulitan 
merupakan bagian dari hidup 
Mahasiswa dengan tipe climber sangat berpeluang meraih tujuan 
belajar yang telah ditentukan. Tidak mudah putus asa dan selalu 
berfikir bahwa aku bisa. Kemampuan tersebut bukan bawaan 
melainkan dapat dipelajari dengan pelatihan-pelatihan. 
f. Ciri-ciri Motivasi 
Seorang mahasiswa yang mempunyai motivasi cenderung tidak cepat 
puas dengan apa yang telah didapatnya. Ia akan selalu berusaha 
mendapatkan yang lebih baik dari apa yang telah dicapai. Untuk itu, 
mereka membutuhkan ketekunan dan keuletan supaya tidak cepat bosan 
dalam belajar. 
Menurut Sardiman (2001:41) seorang yang termotivasi mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas. Maksudnya dapat bekerja terus-menerus 
dalam waktu yang lama dan tidak berhenti sebelum selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan. Ulet dapat diartikan dengan tidak mudah 
putus asa. 
3) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan. 
4) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin. 




6) Senang dan rajin, penuh semangat serta cepat bosan dengan tugas-
tugas rutin. Hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang sehingga 
kurang kreatif. 
7) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
8) Mengerjakan tugas-tugas jangka panjang. 
9) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
10) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi. 
Mahasiswa yang termotivasi akan senang mencari dan memecahkan 
soal-soal (tugas-tugas). Sebuah tugas dianggap sebagai suatu alat untuk 
mendalami materi pelajaran. Tidak jarang membutuhkan waktu dan energi 
yang lebih untuk menyelesaikannya dengan baik. Seorang mahasiswa 
yang termotivasi dapat bekerja (mengerjakan tugas) dalam waktu yang 
lama dan tidak berhenti sampai tugas itu selesai. Selain itu juga 
dibutuhkan suatu ketekunan yang luar biasa. Dengan kata lain mahasiswa 
tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar tumbuh dalam diri mahasiswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar. Menurut Suciati dan 
Prasetya dalam Nursalam dan Efendi (2008:29) faktor tersebut meliputi 
cita-cita dan aspirasi, kemampuan mahasiswa, kondisi mahasiswa, kondisi 
dan lingkungan belajar, unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran serta 
upaya dosen dalam membelajarkan mahasiswa. 
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1) Cita-cita dan aspirasi 
Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah 
semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik 
karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-
cita yang bersumber dari dalam diri sendiri akan membuat seseorang 
melakukan upaya lebih banyak. Indikasi dari hal tersebut yaitu sifat 
ingin tahu dan ingin menyelidiki hal yang lebih luas, kreativitas yang 
tinggi, berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah 
dialami, berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja 
sama, berusaha menguasai seluruh mata pelajaran serta beranggapan 
bahwa semua mata pelajaran itu penting. 
2) Kemampuan mahasiswa 
Kemampuan mahasiswa akan mempengaruhi motivasi belajar. 
Kemampuan yang dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan 
dengan intelektual atau intelejensi. Kemampuan psikomotorik juga 
akan mempengaruhi motivasi. 
3) Kondisi mahasiswa 
Keadaan mahasiswa secara jasmaniah dan rohaniah akan 
mempengaruhi motivasi belajar. Kondisi jasmaniah dan rohaniah yang 




4) Kondisi dan lingkungan belajar 
Kondisi dan lingkungan belajar dapat berupa keadaan alam, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan kemasyarakatan dan lingkunagn 
institusi penyelenggara dosenan. Kondisi lingkungan belajar juga 
termasuk hal yang penting untuk diperhatikan. Lingkungan yang 
kondusif juga ikut mempengaruhi minat dan kemauan belajar 
seseorang. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran 
Mahasiswa mempunyai perasaan, perhatian, ingatan, kemauan dan 
pengalaman hidup yang turut mempengaruhi minat dan motivasi 
dalam belajar baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
6) Upaya dosen dalam membelajarkan mahasiswa 
Dosen merupakan salah satu stimulus yang sangat besar pengaruhnya 
dalam memotivasi mahasiswa untuk belajar. Kemampuan merancang 
bahan ajar dan perilaku merupakan bagian dari upaya pembelajaran. 
h. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam belajar. Tidak ada 
seorang mahasiswa yang belajar tanpa motivasi. Agar peranan motivasi 
lebih optimal maka prinsip-prinsip motivasi tidak hanya sekedar diketahui 
tetapi harus diterapkan dalam belajar mengajar. Djamarah (2002:118-121) 
mengemukakan beberapa prinsip pemberian motivasi dalam proses 
pembelajaran antara lain :  
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1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 
Motivasi merupakan daar penggerak yang mendorong mahasiswa 
untuk belajar dalam rentang waktu tertentu. Tanpa motivasi 
mahasiswa tidak mungkin berkeinginan untuk belajar. 
2) Pujian lebih efektif daripada hukuman.  
Hukuman bersifat menghentikan perbuatan sedangkan pujian bersifat 
menghargai apa yang telah dilakukan. Hal ini akan memberikan 
semangat kepada mahasiswa umtuk lebih meingkatkan prestasi 
belajarnya. Pujian atau hukuman hendaknya diberikan pada waktu 
yang tepat. 
3) Motivasi intrinsik lebih efektif daripada motivasi ekstrinsik.  
Mahasiswa dengan motivasi intrinsik tinggi mempunyai semangat 
belajar yang kuat. Tanpa perintah dan iming-iming ia menaati jadwal 
belajar yang telah dibuat. Kepuasan yang diperoleh mahasiswa sesuai 
dengan ukuran yang terdapat dalam dirinya sendiri bukan karena 
permintaan dari luar. 
4) Motivasi erat kaitannya dengan kebutuhan dalam belajar 
Kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dari mahasiswa adalah 
menguasai seluruh ilmu pengetahuan. Untuk itulah mereka perlu 
belajar dengan giat. Atas usahanya itu mereka membutuhkan 
penghargaan dan pengakuan. Dosen dapat memanfaatkan hal tersebut 
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dalam memberikan motivasi supaya mahasiswa giat belajar untuk 
memenuhi kebutuhan dan rasa ingin tahunya. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar 
Mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar selalu yakin bahwa 
belajar bukanlah hal yang sia-sia dan akan berguna bagi masa 
depannya. Ia mampu menyelesaikan tugas dengan baik, tenang, 
percaya diri dan jujur. 
6) Motivasi melahirkan prestasi belajar 
Motivasi sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi 
belajar mahasiswa. Mahasiswa yang mempunyai motivasi akan belajar 
dengan senang. Dengan demikian ia akan mencurahkan segala tenaga, 
pikiran dan waktu untuk hal yang disukainya tanpa ada beban 
sehingga lebih mudah menguasai materi pelajaran.  
2. Prestasi Belajar Mata Kuliah Askeb 3 
a.  Pengertian Prestasi Belajar 
Proses belajar memerlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
mahasiswa menguasai suatu kompetensi. Menurut Tardif dalam Syah 
(2008:141) evaluasi merupakan proses penilaian untuk menggambarkan 
prestasi yang dicapai mahasiswa sesuai kriteria yang telah ditetapkan. 
Bloom dalam Arifuddin (2009:14) mengatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah yaitu: 
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil tersebut dicapai setelah mengikuti 
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proses belajar selama jangka waktu tertentu biasanya dalam satu semester. 
Pengukuran atau penilaian prestasi belajar bisa dilakukan dengan tes 
sumatif. Nilainya digunakan untuk menentukan nilai raport/ijazah/Kartu 
Hasil Studi mahasiswa (Purwanto, 2002:83). Prestasi belajar merupakan 
hal yang tidak dapat dipisahkan dari belajar. Belajar merupakan proses 
sedangkan prestasi adalah hasil dari kegiatan belajar.  
Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud prestasi belajar adalah 
hasil yang dicapai seorang mahasiswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang meliputi ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Hasil belajar tersebut biasanya berupa angka 
(nilai) yang diberikan dosen. Bila nilai yang diberikan dosen tinggi maka 
prestasi seorang siswa dianggap tinggi sekaligus dianggap sebagai siswa 
yang sukses dalam belajar. 
Prestasi belajar dapat digambarkan dalam bentuk indeks prestasi. 
Indeks prestasi menurut Slameto (1991:199) adalah nilai kredit rata-rata 
yang merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan mutu 
penyelesaian program belajar. Penilaian prestasi belajar mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Teknik dan alat penilaian yang sering 
digunakan adalah teknik tes yang terdiri dari tes tertulis yaitu tes objektif 
dan tes uraian, tes lisan dan tes perbuatan serta  teknik non tes yang 









Nilai dalam skala 5 
Lambang huruf Bobot nilai mata 
kuliah 
Arti lambing 
80-100 A 4 Sangat baik 
70-79 B 3 Baik 
60-69 C 2 Cukup 
40-59 D 1 Kurang 
0-39 E 0 Gagal 
Sumber: Peraturan Rektor UNS. No 553/H27/PP/2009 
b.  Fungsi Prestasi Belajar 
Keberhasilan dalam dunia dosenan dan pengajaran dapat dinilai 
dengan prestasi belajar yang diperoleh oleh mahasiswa. Prestasi belajar 
digunakan untuk mengetahui mutu mahasiswa dan institusi dosenan. 
Menurut Hamalik dalam Ryfkanarang (2010:1-2) fungsi prestasi belajar 
adalah: 
1)  Indikator kualitas pengetahuan yang telah dikuasai mahasiswa. 
2)  Lambang pemuasan rasa ingin tahu. Hal ini didasarkan atas asumsi 
bahwa  ahli psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai tendensi 
keingintahuan (Couriousty) dan merupakan kebutuhan umum pada 
manusia, termasuk kebutuhan mahasiswa dalam suatu program 
dosenan. 
3)  Bahan komputer dan jaringan dalam inovasi dosenan. Asumsinya 
adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 
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mahasiswa dalam meningkatkan ilmu pengetauan dan teknologi, selain 
itu juga berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam 
meningkatkan mutu dosenan. 
4)  Indikator intern dan ekstern dari suatu institusi dosenan. Indikator 
intern dalam arti prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat 
produktivitas suatu institusi dosenan. Asumsinya bahwa kurikulum 
yang digunakan relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
mahasiswa. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya 
prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan 
mahasiswa bermasyarakat. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang 
digunakan relevan pula dengan kebutuhan pembangunan masyarakat. 
5) Indikator terhadap daya serap kecerdasan mahasiswa. Dalam proses 
belajar mengajar mahasiswa merupakan masalah yang utama dan hal 
pertama yang harus diperhatikan sebab mahasiswa adalah sasaran 
utama dalam proses belajar. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar tidak hanya berguna 
untuk mahasiswa tetapi juga bagi dosen, institusi pendidikan maupun 
masyarakat. Bagi mahasiswa prestasi belajar merupakan keberhasilan 
menguasai suatu meteri pembelajaran disamping berhasil merubah tingkah 
laku dari yang semula tidak terampil menjadi mahir dan tidak tahu 
menjadi tahu. Bagi dosen, prestasi yang dicapai masing-masing 
mahasiswa dapat dipakai untuk menentukan siapa saja yang membutuhkan 
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motivasi yang supaya lebih bersemangat dalam belajar dan juga untuk 
mengevaluasi dirinya sendiri. Bagaimana cara ia mengajar dan sampai 
sejauh mana mahasiswa dapat menyerap materi yang disampaikan. 
Prestasi belajar digunakan institusi pendidikan untuk menilai keefektifan 
proses pembelajaran dan apakah kurikulum yang dijalankan telah sesuai 
dengan permintaan masyarakat.   
c. Mata Kuliah Asuhan Kebidanan Ibu Nifas (Askeb 3) 
1) Bobot SKS 
Asuhan kebidanan ibu nifas diberikan di semester 3 dengan bobot 
2 sks. Satu sks untuk teori dan satu sks untuk praktik. 
2) Kompetensi 
Mata kuliah ini memberikan kemampuan untuk melaksanakan 
Asuhan Kebidanan pada masa nifas dengan pendekatan manajemen 
kebidanan didasari konsep, sikap dan keterampilan dengan pokok 
bahasan: konsep dasar masa nifas, respon orang tua terhadap bayi baru 
lahir, proses adaptasi, fisiologi dan psikologi masa nifas, kebutuhan 
dasar masa nifas, melaksanakan asuhan kebidanan pada masa nifas 
melaksanakan kunjungan rumah pada ibu masa nifas, deteksi dini 
komplikasi masa nifas dan pendokumentasiannya.  
3) Pembelajaran 
Materi diberikan melalui kuliah teori yang dilaksanakan di kelas 
dengan menggunakan ceramah, diskusi, seminar dan penugasan. 
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Untuk praktiknya dilaksanakan di kelas, laboratorium (baik di kampus 
maupun di lahan praktek) dengan menggunakan metoda simulasi, 
demontrasi, role play dan bed side teaching.  
4) Penilaian 
Penguasaan materi oleh mahasiswa diketahui melalui ujian teori 
dan praktik. Ujian teori terdiri dari UTS (10%) dan UAS (15%) 
sedangkan ujian praktik dilakukan melalui ujian phantom (40%) dan 
manajemen kasus (35%). 
 
B. Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Askeb 3 
Pencapaian prestasi yang maksimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
intelektual mahasiswa. Mahasiswa memerlukan suatu kekuatan yang 
mendorongnya untuk belajar. Kekuatan yang berasal dari dalam diri mahasiswa 
itu sendiri disebut motivasi. Motivasi mendorong mahasiswa untuk belajar serta 
menyeleksi perbuatan yang mempercepat pencapaian tujuan belajar. Mahasiswa 
yang memiliki motivasi menganggap belajar sebagai suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Ia tidak akan berhenti sebelum merasa cukup (puas). Motivasi 
memberikan semangat kepada mahasiswa untuk terus belajar dan tidak mudah 
putus asa saat menghadapi rintangan dalam proses belajar tersebut. Dengan 
demikian mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar akan lebih menguasai 













Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
(Arikunto,2006 : 71). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata kuliah Askeb 3 mahasiswa DIV 





A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional yaitu 
mengungkapkan masalah penelitian dengan cara membuktikan hubungan antara 












B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di prodi D IV Kebidanan FK UNS pada bulan Juni 
2010. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008 : 117). Populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 mahasiswa semester 4 prodi D IV 
Kebidanan FK UNS tahun ajaran 2009/2010. 
 
D.  Sampel dan Teknik Sampling  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Roscoe menyebutkan ukuran sample yang layak dalam penelitian adalah 
antara 30 sampai 500 orang (Sugiyono, 2008 : 131). Sedangkan teknik sampling 
adalah teknik pengambilan sample (Sugiyono, 2008 : 118). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik simple random sampling dengan mencampur semua 
subjek. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan mengundi sejumlah mahasiswa yang akan dijadikan sampel. 
Teknik ini digunakan dengan pertimbangan anggota populasi dianggap homogen.  
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Setelah diadakan undian didapat 35 mahasiswa sebagai sampel dan 20 
mahasiswa yang lain dijadikan subjek untuk keperluan uji validitas dan 
reliabilitas instrumen. 
Tabel 3. 1 
Distribusi Mahasiswa 
 
Mahasiswa untuk Sampel Mahasiswa untuk Uji 











































        35 orang         20 orang 
 
E. Kriteria Retriksi 
Kriteria retriksi adalah suatu kriteria yang menentukan dapat tidaknya suatu 
sampel digunakan dalam penelitian. Kriteria ini dibagi menjadi 2 yaitu : 
lv 
 
1. Kriteria inklusi.  
Kriteria inklusi adalah karakter umum subjek dalam populasinya. Dalam 
penelitian ini yang menjadi kriteria inklusi adalah mahasiswa semester 4 prodi 
DIV Kebidanan FK UNS  yang bersedia dipilih menjadi subjek penelitian 
sebanyak 35 orang. 
2. Kriteria eksklusi. 
Kriteria eksklusi adalah kriteria untuk mengeluarkan subjek yang 
memenuhi kriteria inklusi karena beberapa sebab atau karena subjek menolak 
untuk mengikuti penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi kriteria 
eksklusi adalah mehasiswa yang tidak hadir saat penelitian dilaksanakan. 
 
F. Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati dan memungkinkan peneliti untuk 
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 
fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan 
ukuran dalam penelitian (Hidayat, 2007 : 87). Dalam penelitian ini terdapat 2 
definisi operasioanal yaitu : 
1. Variabel bebas 
Motivasi belajar adalah kondisi internal yang membangkitkan seseorang 
untuk bertindak, mendorong seseorang mencapai tujuan tertentu dan 
membuatnya tetap tertarik dalam kegiatan tersebut. 
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2. Variabel terikat   
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai terhadap bahan pelajaran yang 
telah dipelajarinya dalam jangka waktu tertentu yang biasa dilaksanakan 
setiap akhir semester atau juga disebut tes sumatif. Nilai tes ini digunakan 
untuk menentukan nilai raport/ijazah/ KHS mahasiswa.  
 
G. Metode Pengambilan Data 
Data yang dikumpulkan terdiri atas data tentang motivasi belajar dan prestasi 
belajar. 
1. Motivasi Belajar 
a. Sumber data  : mahasiswa. 
b. Metode   : kuesioner model skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2008 : 199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Tujuan penggunaan kuesioner adalah efisien karena dapat diberikan kepada 
responden baik secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. 
Pemberian skor dalam kuesioner ini menggunakan model skala Likert. 
Menurut Hidayat (2007 : 102) jawaban pertanyaan maupun pernyataan yang 
masuk dalam kategori skala Likert adalah sebagai berikut : 







Nilai Pernyataan/pertanyaan negatif   
(un favourable) 
Nilai 
Sangat setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak setuju (TS) 





Sangat setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak setuju (TS) 






c. Instrumen : seperangkat daftar pertanyaan dan pernyataan 
d. Cara penyusunan : kuesioner disusun bedasarkan kisi-kisi yang berasal 
dari tinjauan teori tentang motivasi yang telah valid dan reliabel. 
e. Prosedur penggunaan kuesioner 
1) Perencanaan penyusunan 
Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi tentang motivasi belajar 




Tabel 3.3  
Kisi-kisi kuesioner motivasi belajar 
 
Indikator Favourable Unfavourable Butir 
1.  Mempunyai tujuan belajar 
2. Berorientasi pada masa depan 
3. Tekun belajar 
4. Mempunyai hasrat belajar 
5. Ingin berprestasi 
6. Optimis dalam belajar 
7. Mempunyai keuletan belajar  
8. Ingin mendalami materi 
1, 2, 3, 4 
9, 10, 11, 12 
17, 18, 19, 20 
25, 26, 27, 28 
33, 34, 35, 36 
41, 42, 43, 44 
49, 50, 51, 52 
57, 58, 59, 60 
5, 6, 7, 8 
13, 14, 15, 16 
21, 22, 23, 24 
29, 30, 31, 32 
37, 38, 39, 40 
45, 46, 47, 48 
53, 54, 55, 56 













2) Uji validitas dan reliabilitas 
Kuesioner yang berjumlah 64 soal di uji validitas dan 
reliabilitasnya kepada 20 orang mahasiswa yang tidak terpilih 
menjadi sampel. Validitas dan reliabilitas dihitung dengan bantuan 
program SPSS.  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan dan kesahihan kuesioner. Kuesioner dikatakan valid 
apabila mampu mengukur dan mengungkapkan data secara tepat 
(Arikunto, 2006 : 168). Uji validitas pada instrumen ini 
menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan taraf 
signifikansi 5%. Soal dikatakan valid jika taraf signifikansi <0,05 
ditandai dengan * dan atau **. 






xy = Hasil kali dari nilai x dan y 
rxy      = Koefisien korelasi antara x dan y 
Σx
2     = Jumlah dari skor x2 
Σy2     = Jumlah dari skor y2 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat 
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dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil 
yang relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek 
memang belum berubah (Arikunto, 2006 : 196). Formula statistik 
yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Cronbach 
Alpha. Cronbach Alpha dipakai untuk mengujuji reliabilitas 
intrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai 
atau yang berbentuk skala (Arikunto, 2006 : 195). Instrumen 
dikatakan reliabel jika rhitung  > 0,6 (Juliandi, 2009). 




















    (Arikunto, 2006) 
 
Keterangan : 
r11 :  Reliabilitas instrument 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  : Jumlah varian butir 
2
b  : Varians total 
Dari hasil perhitungan SPSS didapatkan 34 soal valid. 
Kemudian 34 soal tersebut di uji reliabilitasnya dan menghasilkan 
rhitung = 0, 942. Dengan demikian kuesioner tersebut reliabel karena  
rhitung  > 0,6. 
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Tabel 3. 4  
Kuesioner motivasi belajar 
 
Indikator Favourable  Unfavourable 
1. Mempunyai tujuan belajar 
2. Berorientasi pada masa depan 
3. Tekun belajar 
4. Mempunyai hasrat belajar 
 
5. Ingin berprestasi 
6. Optimis dalam belajar 
 
7. Mempunyai keuletan belajar 
(tidak mudah putus asa) 























Jumlah 17 17 
3) Penggunaan  
Kuesioner yang telah valid dan reliabel disebarkan kepada 35 
orang mahasiswa. Jawaban di skor dan menghasilkan data skala 
interval.  
2. Prestasi belajar 
a. Sumber data  : daftar nilai mata kuliah Askeb 3. 
b. Metode  : dokumentasi. 
Sumber informasi dokumentasi pada dasarnya adalah semua bentuk 
informasi yang berhubungan dengan dokumen. Sedangkan dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengambil data yang 
berasal dari dokumen asli (Hidayat, 2007 : 100).  
c. Instrumen  : lembar pencatatan nilai  mahasiswa semester 4 prodi 
D IV Kebidanan FK UNS tahun ajaran 2009/2010.  
d. Wujud data  : nilai-nilai yang termasuk data skala interval. 
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e. Penggunaan  : peneliti datang ke pusat dokumentasi dan mencatat 
data yang diperlukan dalam lembar pencatatan. 
 
H. Analisis Data 
Tujuan dari analisis data adalah mengubah data menjadi informasi. Dalam 
penelitian ini terdapat 2 variabel yang harus diolah datanya yaitu : 
1. Data Kuesioner Motivasi Belajar 
Data yang telah terkumpul di proses dalam 3 tahapan yaitu : 
a. Editing 
Editing adalah data upaya untuk memeriksa kembali apakah data yang 
telah terkumpul cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan 
proses berikutnya. 
b. Coding 
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numeric (angka) terhadap 
data yang terkumpul. 
c. Data Entry 
Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan 
kedalam master table atau data base computer. 
2. Data Prestasi Belajar 




Editing adalah data upaya untuk memeriksa kembali apakah data yang 
telah terkumpul cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan 
proses berikutnya. 
b. Coding 
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numeric (angka) terhadap 
data yang terkumpul. 
c. Data Entry 
Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan 
kedalam master table atau data base computer. 
3. Analisis Korelasi 
Setelah kedua data dimasukkan dalam data base komputer, langkah 
berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data penelitian dengan 
menggunakan uji statistik korelasi Pearson Product Moment. Teknik korelasi 
ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan 
dua variabel dimana data kedua variabel berbentuk interval (Sugiyono, 2007 : 
228). 
   






    
Keterangan:  
N   : Jumlah Responden 
X   : Variabel X 
Y   : Variabel Y 
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XY  : Jumlah hasil dari X dan Y 
xyr  : Koefisien korelasi  
Menurut Dahlan (2008:157) untuk mengetahui keeratan hubungan kedua 










Pedoman Inteprestasi Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Kekuatan Korelasi,  
Nilai p dan Arah Korelasi 
No Parameter Nilai Interprestasi 
1 Kekuatan 
Korelasi (r) 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
2 Nilai p P < 0,05 Terdapat korelasi yang meyakinkan antara dua 
variabel yang diuji 
P > 0,05 Tidak terdapat korelasi meyakinkan antara dua 
variabel yang diuji 
3 Arah 
Korelasi 
+ (positif) Satu arah, semakin besar nilai satu variabel semakin 
besar pula nilai variabel lainnya 
- (negatif) Berlawanan arah, semakin besar nilai satu variabel 
semakin kecil pula nilai variabel lainnya 
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Sumber : Dahlan (2008:157) 
Penghitungan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
Selanjutnya untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan efektif variabel 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar dapat ditentukan dengan rumus 






Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2010 terhadap 35 mahasiswa DIV 
Kebidanan FK UNS yang bersedia dipilih menjadi responden.  Selanjutnya data 
dianalisis menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment untuk mencari  
hubungan antara kedua variabel yang diteliti. 
 
A. Deskripsi Data 
1. Motivasi Belajar 
Data motivasi belajar pada mahasiswa semester IV DIV Kebidanan FK 
UNS diketahui melalui kuesioner motivasi belajar. Kuesioner berjumlah 34 
soal yanh terdiri dari 4 pertanyaan dan 30 pernyataan. Dari hasil penskoran 




Distribusi Frekuensi Motivasi  Belajar 



















Jumlah 35 100,00 
Sumber: Data Primer, 2010 
 
Berdasarkan tabel diatas sebanyak 10 dari 35 mahasiswa (28,57%)  
mempunyai skor motivasi belajar pada interval 117-120. Sedangkan hanya 3 
mahasiswa (8,57%)  mendapat skor pada interval 101-104 yang merupakan 




Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Variabel Motivasi Belajar 
Gambar diatas memperlihatkan bahwa jumlah skor tertinggi terdapat pada 
pernyataan nomor 8 sebesar 129 yaitu mahasiswa belajar sesuai dengan 
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jadwal yang telah disusun sebelumnya. Sedangkan jumlah skor terendah 
terdapat pada pernyataan nomor 19 dengan jumlah skor 97  yaitu saat 
mahasiswa mendapat tugas dari dosen mereka hanya mengerjakan sesuka 




2. Prestasi Belajar 
Data tentang prestasi belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai indeks 
prestasi mata kuliah Askeb 3. Peneliti datang langsung ke pusat nilai 
kemudian mencatat indeks prestasi masing-masing mahasiswa yang bersedia 
menjadi responden. Dari hasil penelitian ini diperoleh indeks prestasi tertinggi 
adalah 4 dan indeks prestasi  terendah adalah 2. Distribusi prestasi belajar 
mahasiswa semester IV DIV Kebidanan FK UNS dapat dilihat dalam  tabel 
4.2 dibawah ini : 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Prestasi  Belajar 










Jumlah 35 100,00 
Sumber: Data Primer, 2010 
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Table diatas menunjukkan sebanyak 23 mahasiswa (65,72%) tidak 
berhasil memperoleh indeks prestasi maksimal. Hanya 12 orang mahasiswa 
(34,28%) yang berhasil mendapatkan indeks prestasi maksimal. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Kedua data yang telah berhasil dikumpulkan kemudian di analisis dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment  untuk mengetahui 
apakah ada hubungan atau  korelasi antara motivasi belajar mahasiswa dengan 
prestasi belajar mata kuliah Askeb 3 mahasiswa semester IV DIV Kebidanan FK 
UNS. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16. Berikut ini 
hasil analisis data antara variabel motivasi belajar dan prestasi belajar. 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Korelasi 
Correlations 






Sig. (2-tailed)   .000 






Sig. (2-tailed)            .000  
N 35 35 
Sumber: Data Primer, 2010 
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Hasil analisis data dalam table diatas menunjukkan hipotesis penelitian 
diterima yaitu ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 
kuliah Askeb 3 mahasiswa DIV Kebidanan FK UNS tahun ajaran 2009/2010. 
Berdasarkan pedoman pada table 3.5 nilai p<0,05 berarti terdapat korelasi yang 
meyakinkan antara dua variable yang diteliti. Sedangkan nilai r=+0,570 termasuk 
dalam tingkat hubungan yang sedang. Tanda positif (+) menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut searah. Maksudnya kenaikan motivasi belajar akan didikuti 
oleh kenaikan prestasi belajar atau jika motivasi belajarnya tinggi maka prestasi 
belajarnya juga akan tinggi.   
Selanjutnya dengan rumus koefisien determinan didapatkan hasil sebesar 
0,3249. Artinya variabel motivasi belajar memberikan sumbangan efektif 
terhadap prestasi belajar sebesar 32,49% dan sisanya sebesar 67, 52% 
kemungkinan ditentukan oleh faktor lain diantaranya tingkat intelejensi, minat 
dan bakat yang dimiliki mahasiswa, sikap mahasiswa terhadap meteri kuliah dan 
dosen baik kepribadian maupun cara mengajarnya, kondisi kesehatan mahasiswa, 
keadaan keluarga, kelengkapaan fasilitas pembelajaran, lingkungan masyarakat 







Hasil analisis data tentang hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar mata kuliah askeb 3 mahasiswa prodi DIV kebidanan  FK UNS  tahun 
ajaran 2009/2010 menunjukkan nilai signifikansi (p) < 0,05 yakni sebesar 0, 000. 
Artinya  bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada hubungan antara motivasi 
belajar dan prestasi belajar mata kuliah Askeb 3 mahasiswa DIV Kebidanan FK 
UNS tahun ajaran 2009/2010. Sedangkan nilai r=+0,570 termasuk dalam tingkat 
hubungan yang sedang. Tanda positif (+) menunjukkan bahwa hubungan 
tersebut searah. Maksudnya kenaikan motivasi belajar akan diikuti oleh kenaikan 
prestasi belajar atau jika motivasi belajarnya tinggi maka prestasi belajarnya juga 
akan tinggi.   
Berdasarkan hasil analisis data dapat dilihat bahwa motivasi belajar berperan 
dalam menentukan prestasi belajar mahasiswa. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Syah (2008:132) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan salah 
satu faktor psikologis yang mempengaruhi kegiatan belajar mahasiswa. Motivasi 
memunculkan rasa senang dalam diri mahasiswa untuk senantiasa belajar. 
Mahasiswa yang mempunyai motivasi akan mencurahkan segala tenaga, pikiran 
dan waktu untuk hal yang disukainya tanpa ada beban. Hal itulah yang 
memudahkan meraka menguasai materi yang diberikan. Motivasi belajar juga 
membuat mahasiswa tahan belajar. Artinya mereka dapat belajar dalam waktu 
yang lama dan tidak mudah tergoda dengan hal yang lain. Motivasi 
menyebabkan perbuatan lebih persisten, serius, kreatif dan lebih lama 
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(Mudjiman, 2006:39) karena motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Uno, 2007:1). Tujuan tersebut adalah pencapaian prestasi belajar yang 
maksimal. Penetapan keberhasilan belajar mahasiswa tergantung bagaimana ia 
memandang prestasi itu sendiri. Mahasiswa yang menganggap prestasi belajar 
sebagai sesuatu yang tidak penting sudah merasa puas dengan nilai minimal 
kelulusan yang ia peroleh. Ia tidak akan berusaha mencapai prestasi yang lebih 
tinggi karena tidak memiliki motivasi yang cukup dalam dirinya. Ada juga 
mahasiswa yang puas dengan hasil yang telah dicapai kemudian menjadikannya 
sebagai tolak ukur dalam meraih prestasi diwaktu yang akan datang. Mahasiswa 
yang menetapkan tujuan pada pencapaian prestasi yang maksimal selalu optimis 
disetiap langkahnya. Ia tidak akan berhenti sebelum mencapai puncak prestasi 
yang diharapkan. Mahasiswa seperti inilah yang akan berhasil meraih prestasi 
belajar yang maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Stoltz dalam Sriati 
(2008:6) bahwa orang yang sukses adalah orang dengan tipe climber karena 
mereka bersedia memotivasi diri untuk mendapatkan yang terbaik dalam 
hidupnya. Dalam hal ini motivasi sangat dibutuhkan untuk menjaga supaya 
semangat belajar tetap menyala sampai tujuan belajar yang diinginkan dapat 
dicapai. Mahasiswa yang seperti ini menganggap belajar sebagai suatu 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan tersebut akan terasa berat 
tanpa adanya motivasi. Kekurangan atau ketiadaan motivasi menyebabkan 
kurang bersemangatnya mahasiswa dalam belajar. Motivasi mendorong 
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mahasiswa untuk belajar sebagai salah satu usaha untuk mencapai tujuan. 
Motivasi menentukan arah belajar mahasiswa serta menyeleksi perbuatan apa 
saja yang harus dilakukan dan perbuatan yang harus disingkirkan untuk meraih 
prestasi belajar yang maksimal. Dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal 
motivasi belajar mempunyai sumbangan efektif terhadap prestasi belajar sebesar 
32,49%. Sedangkan sisanya sebesar 67, 52% kemungkinan ditentukan oleh 
faktor lain diantaranya tingkat intelejensi, minat dan bakat yang dimiliki 
mahasiswa, sikap mahasiswa terhadap meteri kuliah dan dosen baik kepribadian 
maupun cara mengajarnya, kondisi kesehatan mahasiswa, keadaan keluarga, 
kelengkapaan fasilitas pembelajaran, lingkungan masyarakat serta cara belajar 








Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata kuliah Askeb 3 mahasiswa DIV 
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Kebidanan FK UNS terbukti kebenarannya. Motivasi belajar mempunyai korelasi 
positif dan meyakinkan terhadap prestasi belajar sebesar 0,570 pada tingkat 
korelasi sedang. Motivasi belajar mempunyai sumbangan efektif sebesar 32,49% 
terhadap prestasi belajar. 
B. Saran 
1. Bagi mahasiswa semester IV DIV Kebidanan FK UNS tahun ajaran 
2009/2010 diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi belajarnya 
diantaranya melalui menetapkan tujuan yang jelas dalam belajar, ulet 
menghadapi kesulitan dalam proses belajar, belajar dengan tujuan untuk  
meraih cita-cita (berorientasi pada masa depan) serta meningkatkan 
hasrat(keinginan) belajar dan keinginan mendalami materi. 
2. Bagi dosen pengampu mata kuliah Askeb 3 dapat menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik dengan cara-cara bijak diantaranya dengan 
menumbuhkan kompetisi diantara sesama mahasiswa, memberikan tugas yang 
menarik supaya mahasiswa bersemangat mengerjakannya serta mengadakan 
ujian secara berkala kepada mahasiswa. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang diteliti 
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